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ABSTRAK

cﬁ)n%m fMerupakan negara yang besar , dengan jumlah penduduk yang banyak membuat negara ini harus
Ber%ogntment mensejahterakan rakyatnya demi menjalankan tugas nya salah satu cara nya adalah dengan
memifiki sember daya ekonomi yang cukup,salah satu penyumbang pemasukanya melalui sector pajak . Salah
§atﬁ p%nerlmaan pajak berasal dari UMKM,tapi tidak semua pelaku UMKM berkontribusi dengan baik dalam
meiakganakan bisa disebabkan karena kurangnya kepatuhan akan perpajakan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
fakiorantafa lain adalah pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah
_ﬁnt%nk mengetahui apakah ada Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
‘Pajak Orang Pribadi Usahawan. Data yang diperoleh akan diolah dan dilakukan pengujian dengan program SPSS
25§antara kain analisis deskriptif, Uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji
Enpi)tesm Daéri hasil pengaruh simultan (uji F) diperoleh hasil 0,006 yang berarti Pengetahuan Perpajakan (X1)
dart Sanksi Pajak (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (). Dan hasil uji parsial
@jgt) diperoleh hasil 0,0015 untuk Pengetahuan Perpajakan (X1) dan 0,0245 untuk Sanksi Pajak (X2).
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ﬁ]@)nesw is a large country, with a large population, this country must be committed to the welfare of its people,
in order tascarry out its duties one way is to have sufficient economic resources, one of the contributors to its
ﬁuﬁme isthrough the tax sector. One of the tax revenues comes from MSMEs, but not all MSME actors contribute
well in implementing it, this could be due to a lack of tax compliance. This is caused by several factors, including
Engwledge of taxation and tax sanctions. Therefore, the purpose of this study is to determine whether there is an
gffect of tax knowledge and tax sanctions on individual entrepreneur taxpayer compliance. The data obtained will
Be}nocessed and tested with the SPSS 25 program, including descriptive analysis, descriptive statistical test,
gla@smal assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. X1) and Tax Sanctions (X2)
simultaneously affect Taxpayer Compliance (Y). And the results of the partial test (t test) obtained results of
0.0015 fofFax Knowledge (X1) and 0.0245 for Tax Sanctions (X2).

Keywords:I ax Knowledge, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance

PENDAHLLUAN
Latar Belakang Masalah

srdonesia merupakan negara yang besar , dengan jumlah penduduk yang banyak membuat negara ini
harus berk@mitment mensejahterakan rakyatnya secara menyeluruh , banyak cara yang dilakukan bangsa ini agar
tujuanya t€rcapai. Beberapa cara tersebut adalah dengan melakukan pembangunan nasional yang menyeluruh ,
memberikan bantuan pangan terhadap rakyat Indonesia yang masih sulit keadaanya , memberikan jaminan
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Kesehatan kepada rakyatnya karena masih banyak rakyat Indonesia yang mengalami masalah Kesehatan tetapi
tidak dapat-fasilitas untuk dapat berobat.. Bukan hanya itu Negara Indonesia juga harus memenuhi kebutuhan
lainya seperti alusista negara yang gunanya untuk memperkuat pertahanan Negara Indonesia demi menjaga
kedaulatan-bangsa tetapi Pemerintah Indonesia tidak dapat menjalankan program nya tersebut jika tidak memiliki
surmber daya yang cukup seperti sumber daya manusia, sumber daya ekonomi , dan lainya maka itu pemerintah
]Elcganesia mencari cara agar dapat memenuhi kebutuhanya tersebut dengan beberapa sector seperti salah satu
aée@asukanya melalui sector pajak
53 - Pengetahuan akan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan
ﬁlengg)llkamkan pengetahuan itu untuk membayar pajak. Pengetahuan perpajakan sangat berpotensi terhadap
g‘ngka@kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017)
geﬁgégahuan perpajakan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak sehingga jumlah penerimaan
ajak dapafbertambah sesuai target. Dengan adanya sosialisasi perpajakan diharapkan dapat tercipta partisipasi
yang efektf di masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak dalam memenuhi
ﬁeﬁ"pa};a?kannya Serta fungsi nya untuk negara tersebut adalah target untuk yang sudah di rancang dapat
fergalisasikan
S © S Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (P. Pajak & Pratama, 2017) menyatakan bahwa
Be@efahuan perpajakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan
g‘\egumt (Fakismen et al., 2020) Berdasarkan analisis dari responden yang digunakan sebagai sampel dalam
‘Penelitian ini, dapat d|S|mpquan bahwa ada pengaruh positif pada pengetahuan perpajakan.
Saﬁiksi}pajak adalah sanksi yang diberikan kepada Wajib Pajak yang tidak memenuhi ketentuan UU perpajakan,
g‘zusalmya tefat membayar PPh 21 , telat melaporkan SPT PPh 23, dna sebagainya . Melakukan pembayaran pajak
adalah kewigjiban seluruh warga negara, terkecuali bagi mereka yang dibebaskan oleh peraturan perundang-
un&angan seperti Wajib pajak orang pribadi yang tidak menjalankan kegiatan usaha atau tidak melakukan
gekerjaan hebas (nasional.kontann.co.id). Lantaran sifatnya yang memaksa, negara menetapkan sanksi bagi wajib
Qa@k yange tidak melakukan pembayaran pajak dengan tujuan agar wajib pajak semakin patuh melakukan
Kewajiban gerpajakan.
° % Pemberian sanksi terkait perpajakan ini bisa dalam bentuk surat teguran maupun tindakan tegas berupa
Eergyanderaan atau gijzeling. Tindakan gijzeling merupakan langkah terakhir dari tindakan hukum yang dapat
dll&kukan pemerintah kepada wajib pajak nakal. Menurut (Sri Rizki et al , 2015) dalam (Anam et al., 2016) bisa
@ dengdn kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma
gelg)ajakan dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma
erpajakan
5 ? Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Madiun & Nuraina, n.d.) Sanksi Perpajakan secara parsial
ge%engaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak , Menurut (Siahaan & Halimatusyadiah, 2019) sanksi
pe@ajakn perpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi., sedangkan menurut (Muhamad et
ﬁl £2020) sanksi pajak tidak mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Jayapura.
C = Seperti saat ini dimana masyarakat sangat terbebani dengan adanya pandemic yang menyerang hampir
gelaruh element masyarakat baik ekonomi, Kesehatan ,maupun dari aspek lainya juga ,dan dalam konteks
pe@bahasan ini yang sangat menjadi perhatian adalah tentang masalah ekonomi , dengan adanya wabah ini yang
diketahui pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan bencana nasional yang mempengaruhi
§tabllltas gkonomi dan produktivitas masyarakat sebagai pekerja maupun pelaku usaha dalam berbagai bidang
sehmgga perlu dilakukan upaya penanggulangan dampak Covid-19 dengan memperhatikan perkembangan
perekonomuan saat ini, dengan semakin melesatnya pertumbuhan virus tersebut , semakin luas juga dampak yang
terjadi kepada sektor-sektor lainnya, termaksud pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Karena adanya
Pandemic=saat ini tingkat pendapatan negara pun juga tersendat , karena beberapa sector perekonomian yang
mengalanjiipenurunan sehingga tidak sedikit masyarakat juga yang akhirnya tidak bisa membayarkan pajaknya
.Seperti yang dikatakan Menteri Keuangan Sri Mulyani, rasio pajak (tax ratio) pada 2020 diprediksi sebesar 9,1%,
terendah =dalam dua dekade terakhir. Angka ini juga dari capaian tax ratio 2019 sebesar 10,6%.
(htps://news.ddtc.co.id ), yang sudah sangat jelas membuktikan bahwa laju pendapatan negara dari sector
penerimanaan pajak sangatlah rendah.

Seperti saat ini dimana masyarakat sangat terbebani dengan adanya pandemic yang menyerang hampir
seluruh element masyarakat baik ekonomi, Kesehatan ,maupun dari aspek lainya juga ,dan dalam konteks
pembahasan ini yang sangat menjadi perhatian adalah tentang masalah ekonomi , dengan adanya wabah ini yang
diketahui pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan bencana nasional yang mempengaruhi
stabilitas ekonomi dan produktivitas masyarakat sebagai pekerja maupun pelaku usaha dalam berbagai bidang
sehingga perlu dilakukan upaya penanggulangan dampak Covid-19 dengan memperhatikan perkembangan
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perekonomian saat ini, dengan semakin melesatnya pertumbuhan virus tersebut , semakin luas juga dampak yang
terjadi kepada sektor-sektor lainnya, termaksud pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Karena adanya
Pandemic'\Saat ini tingkat pendapatan negara pun juga tersendat , karena beberapa sector perekonomian yang
mengalamiZpenurunan sehingga tidak sedikit masyarakat juga yang akhirnya tidak bisa membayarkan pajaknya
Seperti yang dikatakan Menteri Keuangan Sri Mulyani, rasio pajak (tax ratio) pada 2020 diprediksi sebesar 9,1%,
ﬁErgndah dalam dua dekade terakhir. Angka ini juga turun dari capaian tax ratio 2019 sebesar 10,6%.
@1'@3 /Inewss.ddtc.co.id ), yang sudah sangat jelas membuktikan bahwa laju pendapatan negara dari sector
geriﬁar@anaan pajak sangatlah rendah.
S 2 2 Selanjutnya merupakan orang pribadi maupun badan yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-
gndangan perpajakan yang berlaku di Indonesia disebut Subjek Pajak. Satu hal penting lainnya, hak dan kewajiban
gam dimiliki oleh setiap subyek pajak berbeda- beda satu sama lain. Bahkan kenyataannya, tidak seluruh subyek
jak cmeniliki kewajiban perpajakan seperti halnya membayar dan melaporkan pajak pada umumnya
%lﬁ?kpajak td). Subjek pajak itu sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam masalah penerimaan
ﬁer%dagatan negara , dalam hal ini Subjek pajak dalam negeri terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu orang pribadi,
Badanpwarisan yang belum terbagi dan Bentuk Usaha Tetap (BUT). Kemudian untuk subjek pajak orang pribadi
aaﬁatﬁibedakan menjadi dua, yaitu orang pribadi usahawan dan orang pribadi non usahawan. Mengingat bahwa
geafdaéin pefiduduk Indonesia yang sebagian besar memiliki ekonomi yang masih belum stabil bahkan cenderung
@lt@wah makanya kebanyakan orang di negara Indonesia mayoritas melakukan kegiatan usaha yang bersifat
‘menengah kebawah. Usaha yang bersifat menengah kebawah tersebut disebut dengan Usaha Mikro, Kecil, dan
Edéneﬁigah atau UMKM.
%elﬁamomasyarakat Indonesia yang sebagian besar memiliki ekonomi yang masih belum stabil bahkan cenderung
dibawah, hal yang membuat UMKM lebih di minati karena terdapat biaya yang besar ketika pengusaha membuat
&uéﬁu bisnis'yang besar di negara berkembang seperti Indonesia, karena adanya kebijakan pemerintah mengenai
ga}ak yangzdikenakan. Sehingga, banyak pengusaha yang memilih untuk membuat usaha kecil dan menengah.
=3 Wsaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
Ehemenuhi Kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini. Usaha Kecil adalah usaha
gkéwml produktif yang berdiri sendiri, yang ditakukan oleh orangg perorangan atau badan usaha yang bukan
@egupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
ﬁngsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
S!etgigalmana dimaksud dalam peraturanan pemerintah ini. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
Eelfdlrl senghiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
étau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
gengan Usaha Kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah sebagaimana diatur dalam
geéturan pemerintah ini.(PP No 7 Tahun 2021 Bab 1 Pasal 1)
= < Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mencapai
€4gjta Angka tersebut mencapai 99,9 persen dari keseluruhan usaha yang beroperasi di Indonesia. Selain itu juga
gd%masalah lain yang masih dihadapi adalah banyaknya UMKM di Indonesia yang masih belum memiliki NPWP
Q\lemor Pokok Wajib Pajak). Dari sekitar 60 juta pelaku UMKM di Indonesia, hanya 2,5% saja atau sekitar 1,5
jilt pelakldUMKM yang melaporkan pajaknya (online-pajak.com), Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua
ge u UMKM paham akan cara menghitung pajak yang menjadi kewajiban mereka.

3 Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2007 Pasal 1 menyatakan bahwa pajak adalah sebuah
ﬁonstrlbum wajib kepada negara yang terhutang oleh setiap orang ataupun badan yang memiliki sifat
memaksa,perdasarkan Undang-Undang dan tidak mendapat imbalan secara langsung serta digunakan untuk
kebutuhan=negara dan kemakmuran rakyat. Pajak di Indonesia memiliki kontribusi sebesar 75% atau sekitar
1.360,2 T=kepabean dan cukai memiliki kontribusi sebesar 10% atau sekitar 186,5 T,dan penerimaan bukan pajak
memiliki Kontribusi sebesar 15% atau sekitar 273,8 T, (kementrian Keuangan, 2016). Dari informasi tersebut
terdapat ctikup terbukti bahwa ini menyatakan bahwa pajak memberikan peranan yang besar dalam penerimaan
pendapataf Negara.
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2 3 erdasarkan dari presentase dalam kurun waktu 2015-2020 diatas ,Kepatuhan wajib pajak merupakan
%I@toncpentmg dalam merealisasikan target penerimaan pajak, meskipun presentase kepatuhan wajib pajak naik
tetapi tmgl&t realisasi penerimaan pajaknya belum mencapai target yang telah ditetapkan. Karena hal tersebut
ma;f(a penuﬁs tertarik untuk mengetahui hal apakah yang membuat tingkat realisasi rasio kepatuhan perpajakan
gdak mencapal target yang telah ditetapkan , apakah ada hubunganya antara kepatuhan wajib pajak dengan
Ee@etahuam perpajakan dan sanksi perpajakan yang diterapkan.

Be asark% keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan makin diperparah dengan kurangnya
‘pengetahuat UMKM Terhadap hal hal seputar perpajakan , sehingga bukan hanya pandemic yang menyebabkan
EelgglasukarEpaJak negara berkurang melainkan karena tidak berpengetahuanya UMKM tersebut dalam dunia
ge@ajakan:dl Indonesia, selain itu juga sanksi hukum menngenai perpajakan di Indonesia masih kurang tegas
anmk menindak pelaku

g c_§ Befdasarkan uraian yang diatas mengenai pengetahuan perpajakan, sanksi terhadap wajib pajak dan
Kegatuhan Wajib Pajak, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
gelz)aj akan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan/UMKM”

ue

B asarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan permasalahan yang hendak dibahas sebagai
pakah pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang
prifadi usﬂawan?

SR

e
. =
b3

=
Tujuan Pgaelitian
>

T&Jan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan jawaban mengenai variabel yang diteliti
yaitu Pengétahuan Perpajakan dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

=
=h

KAJIAN gUSTAKA
Landasarél’ eoritis

-
Pengetahpan Perpajakan

Péfigetahuan berasal dari kata “tahu” yang artinya segala sesuatu yang diketahui (Kbbi.web.id/tahu).
Wajib pajak yang berpengetahuan tentang pajak, secara sadar dirikan patuh membayar pajak. Mereka telah
mengetah@i,bagaimana alur penerimaan pajak tersebut akan berjalan, hingga akhirnya manfaat membayar pajak
tersebut difasakan. Seorang wajib pajak akan taat membayar pajak apabila wajib pajak mempunyai pengetahuan
tentang pefpajakan dengan baik. Apabila wajib pajak mengetahui peraturan pajak, maka wajib pajak tersebut akan
taat mela@nakan kewajiban perpajakannya dan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Q)
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Pengetahuan perpajakan meliputi pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum dibidang perpajakan ,
jenis pajak-yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak
terhutang,\"_pencatatan pajak terhutang, sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak. Guna
menciptakankepatuhan pajak, Wajib Pajak minimal mengetahui pengetahuan dasar perpajakan sehubungan
dengan kewajiban atas pajak penghasilan pribadi (Dewi & Mekusiwati, 2017). Wajib Pajak akan menganggap
Eijﬁak dan=cenderung menghindari suatu tindakan yang melanggar ketentuan apabila pengetahuan yang
dimilikinya’semakin baik.

%' ®, -+

Sankst Pajak

5 S oOSanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
dfmg perpajakan) akan dituruti / ditaati / dipatuhi. dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah
réventif)agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2018:62).

=@ 5 Mepurut Mardiasmo (2018:63-64) Sanksi Pidana di bagi menjadi : Denda Pidana,Pidana

K@u@an,Pidana Penjara , sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Sanksi Administrasi dibagi

%eﬁja@li . Sanksi administrasi berupa denda , Sanksi administrasi berupa bunga, Sanksi administrasi berupa

kenaikan

n

9

Kepatuhag Wajib Pajak

% = S Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang taat pada aturan, perintah yang telah
ﬂjtgtaﬁkan. Prosedur dan disiplin yang harus dijalankan. Dalam KKBI (2005) dalam Rahayu (2017:1),
ﬁleﬁyajiakan bahwa: “Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban
perpajakancsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
Jeergaku dalam suatu negara. Berdasarkan (Rahayu, 2017) kepatuhan perpajakan dibagi menjadi : Kepatuhan

efpajakanc-ormal dan Kepatuhan Perpajakan Material

=)
e

Bul

nuag ‘uen

sgha Mik¥o, Kecil, dan Menengah

3 PeAgertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menurut PP Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Usaha Mikro,
ge?ﬂ danzMenegnah adalah sebagai berikut: Usaha Mikro itu sendiri dapat didefinisikan sebagai usaha yang
memiliki memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak
Erﬁiﬂasuk tanah dan bangunan tempat usaha selanjutnya adalah Usaha Kecil dapat didefinisikan sebagai usaha
‘yang memiliki modal usaha lebih dari Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha sedangkan Usaha
gle%engah dapat didefinisikan sebagai usaha yang memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 (lima
g\@ar rupsah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah
galgbangunan tempat usaha. (PP No 7 Tahun 2021 Pasal 35 ayat 3)

Ke%angka Pemikiran dan Hipotesis

@eggaruh Pengetahuan pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

o o SGara umum pengetahuan perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui wajib pajak yang berkenaan
dengan pajak (E. P. Pajak, 2017). Sebagai seorang wajib pajak sangat penting untuk mengetahui informasi dan
?nempunyai pemahaman mengenai perpajakan maka itu sudah seharusnya pemerintah dengan gencar
mensosialisasikan pengetahuan akan perpajakan agar mereka tau akan tanggung jawabnya sebagai wajib pajak
seihingga=mereka sadar akan pentingnya mematuhi kepatuhan wajib pajak demi memajukan kesejahteraan
bersama.

Menurut (@akismen et al., 2020) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara pengetahuan terhadap
kepatuharrvajib pajak.

Ha: : Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WajibPajak

Pengarulpsanski pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

Sanksi perpajakan dibuat agar dapat terciptaya keteraturan serta ketertiban perpajakan. Sebagai bentuk
awal dariZtanggung jawab pemerintah untuk mensejahterakaan rakyat maka itu pemerintah membuat sebuah
sanksi pefpajakan sebagai dasar pemahaman yang berfungsi untuk para Wajib Pajak yang melanggar aturan
perpajakany Oleh karena itu, Wajib Pajak wajib memahami sanksi-sanksi perpajakan agar dapat mengetahui
konsekuemsi hukum, baik yang dilakukan maupun yang tidak dilakukan.
Menurut Madiun & Nuraina, n.d.) sanksi pajak berpengaruh dan mempunyai hubungan positif terhadap
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(Siahaan & Halimatusyadiah, 2019) yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
KepatuhanWajib Pajak Orang Pribadi hal ini disebabkan karena sanksi perpajakan dapat menjadi motivasi dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Maka, Sanksi Pajak diduga akan berpengaruh
positif terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak

Ea@ . Sanksi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WajibPajak

Buepun-6uepun 1Bunpuniq e3di sey
19 3INISU]) O 191 A1w

5 Kerangka Pemikiran

= +
Péngetahuan Perpajakan
| (X1)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan
(Y)

—. Sanksi Wajib Pajak
- +

-+ (X2)

TODEPENELITIAN

opulasi gan Sampel

g " Objek penelitian yang digunakan yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan. Penelitian ini berfokus
Ppada WajithPajak Orang Pribadi Usahawan yang memiliki peredaran bruto atau omzet dibawah Rp4.800.000.000
dalam 1 t&hun yang berlokasi di Pasar Harapan Indah. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada Wajib Pajak yang telah memenuhi kriteria tersebut.

ogeeieunsniuad ‘'yeiw

foqlhs ue

Variabel Penelitian

Variabel Bependen

. Dalam penelitian ini variable terikat yang digunakan adalah Kepatuhan Wajib Pajak Pajak orang pribadi
usahawanz Indikator penelitian diambil dari dimensi kepatuhan yang dibagi menjadi dua, antara lain kepatuhan
formal dan.kepatuhan informal (Rahayu, 2017:193). Indikator diukur dengan menggunakan skala pengukuran
Likert. depgan pemberian skor: 1= “Sangat Tidak Setuju”; 2= “Tidak Setuju”; 3= “Ragu-Ragu”; 4= “Setuju”; 5=
“Sangat S&ttju”.

Variabel fridependen
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Pada penelitian ini, variabel independen yang peneliti gunakan adalah Pengetahuan Perpajakan dan sanksi
pajak dengan indikator penelitian yang diambil dari (Rahayu, 2017). Masing-masing indikator diukur dengan
menggunakan skala pengukuran Likert. Untuk variabel Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Pajak, peneliti
membuat skala penelitian dengan pemberian skor: 1= “Sangat Tidak Setuju”; 2= “Tidak Setuju”; 3= “Ragu-
Ragl”; 4= *Setuju”; 5= “Sangat Setuju”.

95
%egn% PeAagumpulan Data
S 2 2 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi komunikasi (Communication

gtugdyp Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuisioner. Peneliti membagikan kuisioner

ge@régatap langsung dan komunikasi dengan responden yang memenuhi kriteria sampel sesuai batasan dan objek
efielitian. Kuisoner yang dibagikan berisi pernyataan yang mewakili setiap variabel dalam penelitian sehingga

gmﬁpﬁkan informasi berupa data mengenai pengetahuan perpajakan,sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak

>1

Qekn& Pepgambilan Sampel

= S Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, yaitu
ge@aﬁ metode purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel, dimana
&spomden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri.Sampel yang diambil
Halﬁm@enelltlan ini sebanyak 53 orang responden.

=)
Qﬁ

ieknfk Analisis Data

Statistik Beskriptif

% 5 Statistik Deskriptif adalah sebuah bagian dari statistik yang mempelajari bagaimana cara pengumpulan
data dan juga bagaimana cara penyajian data agarlebih mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif akan
g@nberlkan sebuah keterangan mengenai suatu keadaan atau suatu fenomena (keadaan, gejala dan juga sebuah
Ee@oalan)

Bji Kualitas Data

= § Sebelum memasuki uji kualitas data, maka akan dijelaskan mengenai skala yang akan
ﬁl%makan dalam penelitian ini. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan beberapa butir pertanyaan yang bisa digunakan untuk mengukur perilaku masing —
ﬁ@mg individu dengan merespon5 pilihan jawaban antara lain (Likert, 1932 dalam Ghozali 2018):

BIVE

5 = Sangat Setuju
Peneliti melakukan uji kualitas data yaitu dengan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas, uji validitas antara lain :

5 1 = Sangat Tidak
3 Setuju 2 = Tidak
2 Setuju

g 3 = Netral

%% 4 = Setuju

]

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl

;1,Uj i Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, oleh
karena itu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2018:51). Maka, uji validitas yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan korelasi antar skor sebuah butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel.

Uji signifikasi dalam penelitian ini dengan membandingkan nilai r hitung dengannilai
r tabel untuk degree of freedom (df) = n — 2, dimana dalam hal ini yang dimaksud
adalah n (jumlah sampel) dengan alpha sebesar 5%. Lalu, setelah itu kita akan
melihat output dari Cronbach Alpha (a) dibagian kolom Correlated Item — Total
Correlation (r hitung) dengan hasil perhitungan pada r tabel. Apabila r hitung lebih
besar dibandingkan dengan r tabel dan bernilai positif, maka suatu butir pertanyaan
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atau indikator tersebut dapat dikatakan valid.

HJji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator ataupun dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan handal atau reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan
tersebut dikatakan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,2018:45).
Selain itu, jawaban dari pernyataannya tidak boleh acak. Dalam penelitian ini,
pengukuran reliabilitas menggunakan cara One Shot atau pengukuran sekali saja,
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistikCronbach
Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali 2018).

£ Uji Asumsi Klasik

Dalam melakukan uji asumsi klasik, maka peneliti akan melakukan uji
» multikolonieritas, uji autokorelasi, uji normalitas dan juga uji heteroskedastisitas.

oa. Uji Normalitas

S Menurut (Ghozali,2016 :154), Uji normalitas bertujuan untuk dapat menguji apakah
* dalam model regresi, apakah variabel peganggu atau residual memiliki distribusi
= normal ataupun tidak, dengan menggunakan suatu uji Kolmogorov Smirnov
<. (Ghozali,2018:161). Maka yang harus dilakukan adalah dengan melihatnilai Asymp
o Sig (2 tailed). Yang terdapat di dalam tabel output One Sample Kolmogorov Smirnvo
= Test, lalu dapat membandingkannya dengan tabel kesalahan (a = 5%)

(Ghozali,2018:166).
B) Asymp Sig ( 2 tailed ) > o maka data terdistribusi secara normal.

2) Asymp Sig (2 tailed ) < o maka data tidak terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolonieritas

= Menurut (Ghozali,2018:107) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya suatu korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen, karena apabila variabel independen salingberkorelasi, maka
variabel — variabel ini tidak ortogonal. Yang dimaksud denganortogonal adalah

. dimana variabel independen yang mempunyai nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol .Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas

w»n didalam model regresi adalah:

1) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka menunjukkan adanya

multikolonieritas.

2) Jika nilai Tolerance > 10 dan nilai VIF < 0,10, maka menunjukkan tidak adanya
multikolonieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali,2018:137) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dariresidual suatu
< pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dariresidual satu pengamatan
2 ke pengamatan ke lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka
2N disebut dengan heteroskedastisitas
2 .Model regresi yang baik seharusnya homoskedastisitas dan tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Maka untuk mengetahui hasilnya, dapat dilihat dari nilai
signifikasi yang terdapat di bagian output pengujian berupa tabel Coefficients. Uji
heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

= 1) Jikasignifikasi (Sig) > o (0,05) , maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

S Jika signifikasi (Sig) < o (0,05) , maka terjadi heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali,2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahanpeganggu pada
periode t dengan kesalahan peganggu periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
dapat muncul apabila observasi yang berurutan sepanjang waktu dan berkaitan
satu sama dengan yang lainnya.Untuk mendeteksi adanya autokorelasi maka
menggunakan Cara Run-Test.. Run- Test sebagai bagian dari statistic non-
parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Jika antara residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka
e dapat dikatakan bahwaresidual adalah acak atau random. Run-Test digunakan
=5 untuk melihat apakahdata terjadi secara acak atau tidak (sistematis)

‘ Ho : Residual (Res_1) random (acak)

S Ha : Residual (Res_2) Tidak random
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari :

@ 1. Jika probabilitas signifikan (sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka
menunjukan hipotesis 0 di tolak. Dalam arti terjadi autokorelasi.

2. Jika probabilitas signifikan (sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka
menunjukan hipotesis 0 di terima. Dalam arti tidak terjadi autokorelasi.

:‘?‘f\f\ MISUl) DY 191 Mijwa

Uji Hipotesis Penelitian
a. Analisis Regresi Linear Berganda

== Menurut (Ghozali, 2018:95) Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang
7 digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta
£%. menentukan arah antara variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan
= model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini
Y =Bo+PIX1 + B2X2 +e
. Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Pengetahuan
* PerpajakanX2 = Sanksi Pajak

e = error

b. Uji Statistik Fisher (F)
Menurut (Ghozali,2018:98) pada uji F ini untuk menguji hipotesis B1 , 2, B3
secara simultan sama dengan nol, atau :
Ho:Bl=p2=........ =pK=0
Ha: Bl #B2 #.vvveenne =BK=0
Jika nilai P-value pada kolom sig > dari nilai alpha (a = 5%). Maka terima Ho
> dan tidak signifikan, jika nilai P-value pada kolom sig < dari nilai alpha (o = 5%),
maka tolak Ho yang berarti tidak signifikan.

= c. Uji Statistik t
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Menurut (Ghozali,2018:98) Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk

@ menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
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dalam menerangkan variasi variabel dependen Kriteria uji t adalah sebagai berikut:
1. Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti signifikan.

2. Jika sig > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti tidak signifikan.

Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan modeldalam
menerangkan variasi sebuah variabel dependen (Ghozali,2018:97).
Nilai suatu koefesien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila R2
menunjukkan nilai yang semakin kecil, yang berarti kemampuan sebuahvariabel
— variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas.Nilai yang
mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikanhampir semua
informasi  yang  dibutuhkan untuk  memprediksi  variabel dependen.
Secaraumumkoefesiendeterminasiuntukdatasilang

Ii; DAN PEMBAHASAN
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liis Dgskriptif
i Val |g|tas
=t
> Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
A
= 1 0.560 0.355 Valid
o
5 2 0.575 0.355 Valid
(9]
— 3 0.714 0.355 Valid
4 0.622 0.355 Valid
S
9 5 0.646 0.355 Valid
=
c
(a3
)
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L

6 0.785

©® !
XL
Q
v

0.355 Valid

0.310 0.355 Tidak Valid

o 9 Sumber : Hasil Pengujian Pra-Kuesioner
- D @
;@gdasarkan hasil uji validitas pada data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan 1,2,3,4,5, 6
& -fmemilikiailai r hitung > (lebih besar) dari nilai r tabel, sehingga dapat di simpulkan bahwa butir
2 %e@yﬂaas[- tersebut valid danbisa digunakan untuk kuisioner penelitian, sedangkan pada
= §em3@aam ke 7memiliki nilai r hitung < (lebih kecil) dari nilai r tabel , sehingga dapat

|sngm%ulk§1 bahwa pernyataan tersebut tidak valid dan tidak dapat dlgunakanuntuk kuisioner
ﬁel_ an@

rgwd

1) Sanksi Pajak (X2)
Tabel 4.2.2

Tabel 4.2.2Hasil Uji Validitas Pra Kuesioner Sanksi Pajak

"yejesew niens ueneluly uep ¥
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Berdasar
1,2,3,45

(319 ueny YIMmy exirewolu] uep siusig aniasuj)

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
1 0.755 0.355 Valid
2 0.780 0.355 Valid
3 0.948 0.355 Valid
4 0.855 0.355 Valid
5 0.898 0.355 Valid
6 0.940 0.355 Valid
7 0.933 0.355 Valid

asil Pengujian Pra-Kuesioner

n hasil uji validitas pada data diatas, dapat dilihat bahwapernyataan
, dan 7 memiliki r hitung > r tabel sehingga butir
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pernyataan tersebut dinyatakan valid. Oleh karena itu, butir pernyataan 1,2,3,4,5,6, dan 7 dapat
digunakan sebagai pernyataan pada kuesioner penelitian

: Hasil Pengujian Pra-Kuesioner

c
Jul sI
o
@
@

- I
0 O 2 2) Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
ol Q,
22 & Tabel 4.2.3
= 3 3
§ g % ;; Hasil Uji Validitas Pra Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak
8 =92 m -
2T 8 X Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
co 9 3§
28 5 = 1 0.395 0.355 Valid
~o & 35
~> 5 2
sge g 2 0.810 0.355 Valid
5 c C -
542 @ .
R 3 0.849 0.355 Valid
=5¢& 2
233 & 4 0.726 0.355 Valid
=3 3 5
538 O 5 0.779 0.355 Valid
5 3

due
ey

% dasarléh hasil uji validitas pada data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan 1,2,3,4,5
Fnegnlllkl mlal r hitung > nilai r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan

Ergebut valid. Oleh sebab itu semua butir pernyataan dapat digunakan untuk kuesioner
ehelitian,”
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b. Uji Realibilitas
Tabel 4.3

& Hasil Uji Realibilitas Data Pra-Kuesioner

o O

g g = Cronbach's Alpha

g% § ‘ Variabel Bases on Standarized |Keterangan

g% %:;) : Items

co 9 A

%% g 37 PengetahuanPerpajakan [0.708 Reliabel

gg% f Sanksi Pajak 0.948 Reliabel

g( é § o epatuhan Wajib Pajak |0.701 Reliabel

éu;%ér : ié{asil Pengujian Pra-Kuesioner

%éiﬁdiarkgn hasil uji reliabilitas pra-kuesioner data diatas, setiap variabel independent dan
Tgeﬁénden %nemiliki nilai Cronbach's Alpha > 0.7, Sehingga setiap variabel yang digunakan dapat
gzi@takan:reliabel. Artinya, jawaban responden terhadap pernyataan pra-kuesioner di jawab
i&eézhra koﬁsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

:J%e?idasarkan hasil pengujian kualitas data-data diatas, dalam pengujian validitasmaka diperoleh
?;qaéjmpulan bahwa penyataan yang diajukan kepada 31 responden pada setiap variabelnya yaitu
;jj;a%abel {gengetahuan perpajakan dinyatakan valid sebanyak 6 butir pernyataan dan 1 butir
Ee%yataamyang dinyatakan tidak valid , sanksi pajak dinyatakan valid sebanyak 7 butir
geéwataan, dan pada kepatuhan wajib pajak dinyatakan valid sebanyak 5 butir pernyataan.

‘uggode
2

am péhigujian realibitas, maka diperoleh hasil bahwa pernyataanyang diajukan kepada 31
respondefspada semua variabel dinyatakan reliabel.

Jadi jumlah pernyataan untuk masing-masing variabel yang akan dipakai untuk penelitian ini
yaitu sebanyak 6 butir pernyataan untuk variabel pengetahuan perpajakan, 7 butir pernyataan

untuk variabel sanksi pajak, dan 5 butir penyataan
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untuk variabel kepatuhan wajib pajak dengan jumlah responden sebanyak 53responden

Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.
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7. Kuesioner

1) Pengetahuan Perpajakan (X1)

Tabel 4.4.1

L; Deskriptif Pengetahuan Perpajakan

A. Statistik Deskriptif

Nb Pernyataan

N

Min

Max

Mean

Std. Deviasi

Saya mengetahui definisi pajak sebagai
5 kewajiban masyarakat kepada negara
_ yang sifatnya memaksa berdasarkan

& |undang undang yang nantinya
digunakan oleh negara untuk

kepentingan rakyat

53

3.68

0,613

Saya mengetahui bahwa pajak yang
kita bayarkan memiliki fungsi yaitu

sebagai sumber dana negara dan

NSy

sebagai alat untuk mengatur

53

3.40

1,007

Saya mengetahui bahwa pp no 23 tahun
3 |2018 adalah pengganti pp no 46 tahun

2013 dan ditujukan kepada umkm

53

3.30

0,696

Saya mengetahui bahwa yang menjadi

Al

objek pajak adalah wajib pajak yang

memiliki penghasilan setinggi-tingginya

53

3.74

0,788
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4.8 miliar dalam setahun

Saya mengetahui bahwa yang menjadi
subjek pajak adalah orang pribadi atau
5 53| 3 5 3.72 0,717

badan usaha dengan predaran bruto

tidak melebihi 4,8 miliar dalam setahun

Saya mengetahui bahwa tarif pajak
yang dikenakan kepada umkm adalah 53] 3 5 4.04 0,706

sebesar 0,5% dari omzet perbulan

Tbtal Rata-Rata Jawaban 3.64

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
op]

| s|

umber : Hasil Pengujian SPSS

aupd ‘ue

Begdasarkan hasil pengujian tabel diatas, diperoleh informasi dari masing-masingpertanyaan
gnﬁjk variabel Pengetahuan Perpajakan. Dari pernyataan 1 diperoleh rata-rata 3.68, dapat
&@tlkan bahwa secara rata-rata responden mengatakan bahwa merekamengetahui definisi pajak
gel%agal kewajiban masyarakat kepada negara yang sifatnya memaksa berdasarkan undang undang
yaag nantifya digunakan oleh negara untuk kepentingan rakyat.

%aﬁa pernyataan 2 diperoleh nilai rata-rata 3,40 dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
g1engatakan mengetahui bahwa pajak yang akan dibayarkan akan memiliki fungsi yaitu sebagai
guélber dapa negara dan sebagai alat untuk mengatur

Ba@a pernyataan 3 diperoleh nilai rata-rata 3,30 dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
@&igatakan bahwa mereka mengetahui bahwa ada perubahan dari pp no 46 thn 2013 menjadi
pn*no 23tahun 2018 dan ditujukan kepada UMKM

Pdda pernyataan 4 diperoleh nilai rata-rata 3,74, dapat diartikan bahwa secara rata-

edue)

eIn

d

ueursn

laquins u

‘uelode)
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Qs

rata responden mengatakan bahwa mereka mengetahui bahwa yang menjadi objek pajak adalah wajib
pajak yang memili penghasilan setinggi tingginya 4,8 Miliar dalamsetahun
Pada pernyataan 5 diperoleh nilai rata-rata 3,72 dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden

mengatak

dengan preﬁaran bruto tidak melebihi 4,8 Miliardalam setahun

pernyataan 6 diperoleh nilai rata-rata 4,04, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
@eﬁgatakan bahwa mereka mengetahaui tarif pajak yang dikenakan kepada UMKM sebesar 0,5% dari
‘Brmzet perb‘alan Dengan demikian, secara keseluruhan pernyataan diperoleh nilai rata-rata jawaban 3,64.

ereka mengetahui bahwa yang menjadi subjek pajak adalah orang pribadi atau badan usaha

JE’f)a,%at;dmrﬁpulkan responden memiliki pengetahuan yang cukup mengenai perpajakan.

terlambat melaporkan SPT

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3n33syl

Sg % ®

2 =2 ®

2° 5 X SO

® § o A 2) Sanksi Pajak (X2)

28 5 o

i:eg’)e§4 432 Deskriptif Sanksi Pajak

oD o o =,

& £ [INo gPernyataan N [Min [Max |Mean [ Std. Deviasi
S #@

gg § Sanksi administrasi berupa denda

3S B =

= @} =

5 £ | 1 gRp100.000,- membuat saya takut | 53 2 5 | 3.60 0,927
A

® ;_untukterlambat melaporkan SPT

=3

> 3 Hika sanksi denda tersebut

© 2 A

= B

% S g'dinaikkan pemerintah akan

5SSl 24 5 | 3 | 5 |41 0,776
53 HAmembuat saya makin takut untuk

S a

=5

3

5 3

52

&

2 <

G &
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[

Tidak melaporkan SPT dengan

‘Asengaja akan dipidana paling

alsingkat 6 bulan membuat saya

ftakut untuk tidak melaporkan SPT

dengan sengaja

53

4.23

0,724

BUEpUN-BUEpUN DUNPUNIT ) SeH

g 1N31)

: Menyalahgunakan NPWP untuk

Skepentingan pribadi dan usaha

akan di penjara paling singkat 6

Jbulan membuat saya takut untuk

menyalahgunakan NPWP untuk

kepentingan pribadi dan usaha.

53

4.40

0,716

Ul

AJika sanksi menyalahgunakan
INPWP untuk kepentingan pribadi
dan usaha dinaikkan pemerintah

“akan membuat sayamakin takut

untuk menyalahgunakan NPWP

juntuk

-[lkepentingan pribadi dan Usaha

53

4.45

0,667

w[Memalsukan dokumen dengan

~lsenjaga akan dipenjara

selamalamanya 2 tahun membuat
saya takut untuk memalsukan

dokumen dengan senjaga

53

4.64

0,484

Jika sanksi memalsukan dokumen

dengan sengaja dinaikkan

53

4.70

0,463
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pemerintah akan membuat saya

akin takut untuk memalsukan

o O okumen dengan sengaja
oo A
Qo
@ 3 Total Rata-Rata Jawaban 4.30
= 3
© o LT =l
53 % ®
2 =9 @
5 o _9,, —
S n o A
o>, O A ..
éugltfe'r : Hasil Pengujian SPSS
c Q S —
~ O— 3

u

§egda§arkﬁ hasil pengujian tabel diatas, diperoleh informasi dari masing-masingpertanyaan untuk

gar‘”abel Sdnksi Pajak. Dari pernyataan 1 diperoleh rata-rata 3.60, dapat diartikan bahwa secara rata-rata

Esﬁo@en mengatakan bahwa mereka cukup takut untuk membayar sanksi administrasi sebesar 100.000

@p@mlﬁ terEmbat melaporkan SPT

® Pada pﬁrmétaan 2 diperoleh nilai rata-rata 4.11, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden akan

gt_erﬁalgn takut apabila sanksi administrasi tersebut dinaikan

Pada pernyataan 3 diperoleh nilai rata-rata 4.23, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden

urxlengatakaﬁ"bahwa mereka cukup takut untuk dipidana selama 6 bulanjika tidak melaporkan SPT dengan
‘senjaga 3

Ba&a pernyataan 4 diperoleh nilai rata-rata 4.40, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden akan

&k‘;ﬁlt apa bifa mendapat hukuman dengan dipenjara 6 bulan karenamenyalahgunakan NPWP

E'aEa pernyataan 5 diperoleh nilai rata-rata 4.45, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden

‘mengatakaf: bahwa mereka akansemakin takut untuk menyalahgunakan NPWP bila hukumannya

8|r%|kan oleh pemerintah

ga&a perngataan 6 diperoleh nilai rata-rata 4.64, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden

mengatakam bahwa mereka takut apabila dipenjara selama 2 tahun karena memalsukan dokumen
()

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey
:Jaquuns ueyingakuaw uep uey
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Pada pernyataan 7 diperoleh rata-rata 4.70, dapat diartikan bahwa secara rata-rataresponden mengatakan
) bahwa mereka akan semakin takut untuk memalsukan dokumen apabila hukuman yang diberikan
dinaikan oleR pemerintah
Dengan demlklan secara keseluruhan pernyataan diperoleh nilai rata-rata jawabansebesar 4.30. Dapat
d|S|mpquan menurut persepsi atau pendapat dari rata-rata responden bahwa mereka takut dengan sanksi
;@@g dlberlkan pemerintah apabila melanggar peraturan yang berlaku

‘ 3) Kepatuhan Wajib Pajak ()

Tabel 4.4.3
Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak

Pernyataan N | Min | Max | Mean | Std. Deviasi

Déngan mendaftarkan diri sebagai

WjSb Pajak dan memperoleh NPWP

Buepun-6uepur] 16uTplinia exdig sex

arfijmya sudah memenuhi kewajiban 53 3 5 4.60 0,660
pé:rpajakan sebagai warga negara

yzing baik

Saya sebagai Wajib Pajak selalu tepat
2 |waktu dalam menyetorkan pajak 53 3 5 3.96 0,553

terutang

S§ya tepat waktu dalam melaporkan
3 | 53 3 5 3.96 0,649
SET PPh Tahunan

Saya selalu tepat waktu dalam

:JaquWIfs uexingakuw uep ueyuniuedupw eduey 1ul sijny eAsey yninyas neje gelbegas diynbusw bue.

‘uelode) ueunsnAuad *

rHfelaporkan SPT PPh masa(final 53 | 3 5 | 3.85 0,718

I

0:5%)
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Saya selalu tepat dalam menghitung
5 p@k dan sesuai dengan peraturan 53 3 5 423 (0,577

- u
o| o |pérpajakan
qo Q,
S E Total Rata-Rata Jawaban 4.12
52 13
js)u%l@r E sil Pengujian SPSS
338 =

O

Be@da&arkaﬁ hasil pengujian tabel diatas, diperoleh informasi dari masing-masingpertanyaan untuk
§aﬂabel Kg)atuhan Wajib Pajak. Dari pernyataan 1 diperoleh rata- rata 4.60, dapat diartikan bahwa secara
Etarr@a responden mengatakan bahwa denganmendaftarkan diri sebagai wajib pajak dan memperoleh
EIFgNP&megeka telah memenuhi kewajiban perpajakanya dengan baik
Pada Eernzataan 2 diperoleh nilai rata-rata 3,96, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
ﬁeﬁggakaﬁ secara rata-rata responden mengatakan bahwa mereka sebagai Wajib Pajak selalu tepat
iva%tu@alag] menyetorkan pajak terutang.
Pada gernyataan 3 diperoleh nilai rata-rata 3,96, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
%eﬁg@akag—bahwa mereka tepat waktu dalam melaporkan SPT PPh Tahunan.
Pada pernyataan 4 diperoleh nilai rata-rata 3,85, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
ﬁwengatakaﬁ bahwa mereka selalu tepat waktu dalam melaporkan SPTPPh Masa (Final 0,5%).

adla pernyataan 5 diperoleh nilai rata-rata 4,23, dapat diartikan bahwa secara rata-rata responden
ggeggatakag'bahwa mereka tepat dalam menghitung pajak dan sesuai dengan peraturan perpajakan
Qé@gan demikian, secara keseluruhan pernyataan diperoleh nilai rata-rata jawaban
%es?onden Sebesar 4,12. Dapat disimpulkan menurut persepsi atau pendapat dari

(319 ueny )

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnua
:Jaquuns ueyingakuaw uep ueyunjuedu
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rata-rata responden bahwa responden dalam penelitian ini merupakan WajibPajak yang patuh

@ B. Uji Asumsi Klasik
1 le Norﬁ\alltas
EjgNormaﬁtas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi normal atau
< a
ﬁ‘d jaala:::‘n melakukan pengujian normalitas pada data ,peneltian ini menggunakan uji Kolmogrov
52 ¥ =
§rr§m§§/ Batas uji normalitas dapat dilihat apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 5% (0.05) maka dapat
S o o A
gﬂ%ta?an bahwa data berdistribusi normal.
c% 2 5
3’31)@@4 5: Hasil Uji Normalitas
28 o £
%. @ % :..f Keterangan Unstandardized Residual
85z 3
-5¢& @ Asymp.Sig (2-tailed) 0.200
D x 3 o
2% 8 5
§uﬁ1l§r . Hasil Pengujian SPSS
» < 3‘

Beifblasarkaﬁ hasil uji normalitas data diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas
menunjukan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.200, nilai tersebut menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig
Q%lled) % 0.05. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, dengan demikian persyaratan
ﬁo%malitasgalam model regresi sudah terpenuhi.

S)= ]

b. Uji Multikolonieritas

uesinuad '
{juINJUBdUD
19 uery X1

@jﬁnultlk&onlentas dilakukan untuk menguji apakah didalam modelregresi ditemukan adanya korelasi
‘antar variabel bebas (independen). Modelregresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel

o‘}épenden Uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance (TOL) dan Varian Inflation
ga@tor (VIE) dari masing-masing variabel independennya.

‘uedode) ueunsnAuad °
:Jaquuns uexingaAiu
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Tabel 4.5.2
@ Hasil Uji Multikolonieritas

— = Keterangan Tolerance VIF
o O =
oo o, -
S 9 S Pengetahuan Perpajakan 0.912 1.096
c @ @
sz 2 Sanksi Pajak 0.912 1.096
-2 35 Z _
Su;mbcgr : Easn Pengujian SPSS
c2 g =X
S8z @
gegdaérk@ hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Pajak
@aﬁing ma§jng memiliki nilai Tolerance > 0.10dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan
Balgwéjc’tldaﬁ terjadi multikolonieritas antar variabel dalam model regresi.
B = o
533 9
22 3 3 C. Uji Heteroskedastisitas
= 0 @ =
_DPJJj[%Heteroyedastlsnas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
\iaﬁrance d@am residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
ﬁo%okedaggsnas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
e ~
ia@)el 4.55
Hasil Uji %eteroskedastlsnas
k] o Keterangan Nilai Sig
33
e Pengetahuan Perpajakan 0.843
25 Sanksi Pajak 0.720
§u§wber asil Pengujian SPSS
§ : " Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa pengetahuan

31D uen] JIM)| e)iew.ioju] uep sjus| &mmsm
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P
R
=

perpajakan memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.843 > 0.05 (5%)dan sanksi pajak memiliki
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.720 > 0.05(5%), dengan demikian dapat diartikan bahwa pada
model regresi ini variabelpengetahuan perpajakan dan sanksi pajak menunjukan homokedastisitas atau

tidak terja L eteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

inbuad e
buede)ig
eadid ye

e

E)a%rm:melijeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, peneliti melakukanpengujian dengan menggunakan
metode Rum=Test untuk menguji apakah antara residual terdapar korelasi yang tinggi. Jika antar residual

g?eréapg} hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Model regresi
yang baik aglalah regresi yang bebas dari autokorelasi.Batas uji autokorelasi apabila nilai probabilitas

signifikansi> 0.05 (5%).
Tabel24.5% Hasil Uji Autokorelasi
=25 & Keterangan Unstandardized Residual
®c C E..
%— g2 = Asymp.Sig (2-tailed) 0.211
553 3
mber : Hasil Pengujian SP
%ugbg gS| engujian SPSS
Q35 W
gefdagarkeﬂa hasil pengujian pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa model regresi memiliki nilai
gr@abilitaé"signifikansi sebesar 0.211 > 0.05 (5%) sehingga dapat disimpulan bahwa tidak terjadinya

=
o
=
o
QD
@

D uery YImy exet

u

d”

:Jaquins ueyngakusw uep udywniueousw eduey B

1) Analisis Linear Berganda

il anal iér's linear berganda menunjukan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.6
@ Analisis Regresi Linear Berganda
- u
Yo v Keterangan B
ol 0,
S 9 T Konstanta 8,004
(o] Q@ Q
E*. 3 3
9 r = Pengetahuan Perpajakan 0,316
2% % ’ i
292 @
202 = Sanksi Pajak 0,189
D 0w o A
co 9 3§
mber : Heasil Pengujian SPSS
0

o A
%gue.
@unp

rkaf hasiil dari tabel pengujian diatas, diketahui nilai konstanta sebesar 8,004, nilai koefisien
ntuk Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,316 dan untuk Sanksi Pajak yaitu 0,189

uige
o
&
usig

&)
duep

ipefoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut ;Y = 8,004+0,316X1 +

ekiedd)
©
b‘uep@

(o
Q
= 2) Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

=2

_Eljﬁstatistiﬂ F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau
Simultan rrémpengaruhi variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi
pada tabel ANOVA. Batas uji statistik F yaitu apabila nilai F hitung > F tabel ataunilai probabilitas
ggigifikansi(sig) < 0.05 (5%).

> s
Tabel 4.7 Hasil Uji F

29 ; Keterangan Sig
= 35
=1 ;
>3 = Hasil Pengujian 0,006
QO e
Q >
Sumber : Hasil Pengujian SPSS
3
5 3 .
= 5 =
°% 7]
2E =
c = [
0w o :
. =
c o)
QDT g m=e
R
S -
_D
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=

S

@

Berdasar asil pengujian dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) sebesar
0,006 <0,057(5%), maka dapat dikatakan bahwavariabel Pengetahuan Perpajakan (X1) dan Sanksi
Pajak (X2)secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Kepatuhan Wajib

%a@k ().

(2}

o =1

82 &

= § T % 3) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

-2~ Z

Ujist éfgun&an untuk mengetahui pengaruh dari masing-masingvariabel independen terhadap variabel
Ee@n@en Hasil pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi (sig) pada tabel Coefficient. Batas
gj@dgo at dilihat dari nilai t hitung > t tabel atau nilai probabilitas signifikansi (sig) < 0,05 (5%).

=5 &

Tabel4.8 Easn Ujit

28 & g Koefisien

S a3 w Variabel Sig (2-tailed) | Sig (1-tailed)
SE 3 2 Regresi

s5¢ 2

532 2 Pengetahuan

%E a 5 0,316 0,003 0,0015

S S Perpajakan

o 2. 3

® 3 o

® T = Sanksi Pajak 0,189 0,049 0,0245

=3 >

Sumber : Hasil Pengujian SPSS

o z—

5

Be sarkaa',\ hasil pengujian tabel diatas, dapat dilihat bahwa bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan
‘gn iliki @al probablitias signifikan sebesar 0,0015 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa variabel
Pengetahuan
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Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.
Variabel Sanksi Pajak memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,0245 < 0,05 ,sehingga dapat
diartikan t@wa Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.

1dp MeH

4) Koefisien Determinasi (R2)

buad e
6UEJE][G I

%u;yan dllag<ukannya uji Koefisien Determinasi yaitu untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model

al‘%rmjfner@angkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai
gfgjyaﬁg kegil menunjukan bahwa kemampuan variabel-variabel independendalam menjelaskan variasi
Qaﬂialﬁl dgaenden amat terbatas. Sedangkan jika nilai R2 mendekati 1 berarti variabel-variabel
mmc@peﬁdergmemberlkanhamplr semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

geébng*en _

3 C m
Ta@eEAQ =
=
%l il&ji Koefisien Determinasi (R2)

—
553 3
-5¢& @ Keterangan R Square
D x 3 )
228 5
S5 3 3
® 2 Py Hasil Pengujian 0,185
% 3
22 B
Sumber : I—Easn Pengujian SPSS
o9
ﬁegdasarkéi hasil perhitungan R Square tabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel Pengetahuan
Begpajakanxdan Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
%8%% Sed;angkan sisanya sebesar 81,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
53 @
& 2 L)
<2 3
QU O
=
3
53
- -} :
E: 2
< E_ ]
55 £
2 - =t
5 =
L o
R
5
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C. Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,316, dimana
angka terseput menunjukan arah positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Berdasarkan hasil pengujian
yang telah dilakukan, dilihat dari hasil pengujian t didapatkan nilai sebesar 0,0015

< @305, hal-dini membuktikan bahwa hipotesis pertama (Hai) diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa
Qa@abel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
‘Usahawan.

T o T Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Takismen et al., 2020) yang
@Jeiy&fakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
@itg]kﬁi(an dari nilai rata-rata jawaban variabel pengetahuan perpajakan pada analisis deskriptif yaitu
Sehesar 3,62 artinya secara rata-rata keseluruhan Wajib Pajak memiliki pengetahuan yang cukup
@eﬁge_?qai perpajakan Dan pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai rata-rata total pada
analisi deskriptifyaitu 4,12 yang artinya Wajib Pajak dikategorikan sebagai Wajib Pajak Patuh.

> a é Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini wajib pajak memiliki tingkat
Ee@ge@huan yang cukup mengenai perpajakan ,semakin tinggi tingkat pengetahuan akan berpengaruh
terhadap Kepatuhan

LBeg’gaﬁruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang PribadiUsahawan

Berdagarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,189, dimana
angkazersebut menunjukan arah positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dilihat dari hasil pengujian
&ip@ro‘}eh nilai t sebesar 0,0245 < 0,05, hal ini membuktikan bahwa hipotesiskedua (Ha.) diterima,
@m’nfﬁga dapat dikatakan bahwa variabel Sanksi Pajakberpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib
gaﬁk Orang PribadiUsahawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Madiun& Nuraina, n.d.) dan (Siahaan &
Ea@matusyadiah, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif sanksi pajak terhadap
Kepatuhan swajib pajak. Koefisien regresi yang menunjukan arah positif menjelaskan bahwa tinggi
‘Feridlahnya tingkat Sanksi Pajak akan memiliki arah yang sama dengantinggi rendahnya Kepatuhan Wajib
Pajak Hal ini dapat dibuktikan dari rata- rata total jawaban variabel Sanksi Pajak pada analisis deskriptif
menunjukanAnilai sebesar 4,30, yang artinya secara rata-rata Wajib Pajak takut dengan sanksi yang
dilérikan jika para wajib pajak melanggar/tidak mengikuti peraturan perpajakan yang berlaku . Dan pada
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai rata-rata total jawaban sebesar 4,12 yang artinya Wajib
ga%k dikategorikan sebagai Wajib Pajak Patuh.

= Oleh sebab itu , dapat disimpulkan bahwa penelitian ini wajib pajak menyadari tingkat

e%nggaranya maka akan semakin besar juga sanksi yang akan diberikan dengan pertimbangan
oisekuensi tersebut maka wajib pajakakan patuh dalam menjalankan kewajibanya dengan demikian
asflpenelitian ini membuktikan bahwa H2 diterima.

yeiuw

UPUNSIAZDT
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JBwns u

impulan dan Saran

As Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitia ini , maka penelitimenarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,0015<0,05 maka dapat disimpulkan Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan

2. Berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,0245<0,05 maka dapat disimpulkan Sanksi Pajak
berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

B=Saran

Dari hasil penelitian ini , peneliti memiliki beberapa saran yang hendak diberikan,yaitu:
1. Bagi Pemerintah
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Diharapkan bagi pemerintah melalui dirjen pajak dapat lebih meningkatkan kuntitas
dan kualitas sosialisasi mengenai Pengetahuan Perpajakan kepada masyarakat
mengenai hak dan kewajibanya serta pentingnya penerimaan pajakbagi negara sebagai
wajib pajak ,sehingga wajib pajak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
perpajakan , dan juga diharapkan bagi pemerintah melalui dirjen pajak untuk
mempertahankan sanksi pajak yang diberikan , Sertajuga melakukan penjaringan
WPOP(Wajib Pajak Orang Pribadi) harus selalu diperbaharui dengan pemuktahiran
data.

2. Bagi Wajib Pajak
Diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi seputar perpajakan sehingga wajibpajak

bisa memahami hak dan kewajibanya sebagai wajib pajak , sehingga dapat terciptanya
wajib pajak yang patuh dan memenuhi kewajiban perpajakan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menambahkan jumlah variable independent lainya kedalampenelitian,
sehingga dapat menjelaskan secara lebih luas dan memberikan informasi yang lebih
banyak terhadap factor factor lain yang mempengaruhi variable dependent
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